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Abstrak: Tujuan penulisan karya ilmiah ini untuk mengetahuiefektifitas metode
pembelajaran berbasis outdoor learning sebagai upaya peningkatan motivasi dan
kreativitas siswa SMP Muhammadiyah 5 Surabaya. Metodelogi dalam penelitian ini
menggunakan kualitatif diskriptif. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan audiovisual. Kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan cara diskriptif. Hasil penelitian terbukti bahwa pembelajaran outdoor itu sangat
menyenangkan. Siswa-siswi sangat antusias dan sangat senang untuk mengikuti
pembelajaran outdoor tersebut. Kemudian dapat menyalurkan dan mengembangkan
kreativitas dan motivasi dalam pembelajaran outdoor learning tersebut. Para peserta didik
Thailand juga sangat antusias mengikuti pembelajaran di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya. Para peserta didik Thailand di perkenalkan dengan makanan khas Indonesia
yang salah satunya yaitu rempah-rempah. Namun tidak hanya siswa dari Thailand saja,
namun juga dari Korea pun juga ada. Mereka semua tidak hanya di perkenalkan makanan
khas Indonesia namun juga di perkenalkan budaya dari Indoneisa itu sendiri, dan para
peserta didik yang dari Indonesia juga pertukaran pelajar. Harapan Bapak Kepala
Sekolah, para guru dan peserta didik yang di SMP Muhammadiyah 5 Surabaya terkait
dengan pembelajaran outdoor learning seperti ini harus di pertahankan dan terus
dikembangkan agar ke depannya dapat menjadi lebih baik dari yang sekarang.

Kata kunci: metode pembelajaran, outdoor learning, motivasi, kreatifitas

Abstrack : Aim of this scientific works is due to find out the effectivity of
learning method that based on an outdoor learning as an effort to increasing
students' motivation and creativity in Muhammadiyah 5 Junior High School
Surabaya. This research wusing descriptive qualitative methodology. The
technique of data collection are through observation, interview, documentation
and audiovisual. Subsequently, the data collection are analyze descriptively. The
result of research proof that outdoor learning are enjoyable. Students are very
enthusiastic and enjoy to join the outdoor learning. Afterward students could
canalize and develop motivation and creativity on the outdoor learrning.
Thailand students' also very enthusiastic to join the learning activity in
Muhammadiyah 5 Junior High School Surabaya. Thailand students' are
introduced with one of indonesian local food, that was rempah-rempah (herbs
and spices). Not only Thailand students, however students from South Korea are
also be in place. All of the students not only introduced with indonesian local
food, however indonesian culture are also intoduced by indonesian students who
join the student exchange. The chief of school, teacher and students in
Muhammadiyah 5 Junior High School Surabaya expect that the outdoor learning
could be maintain and develop due to be better soon than nowadays.

Keywords: learning methods, outdoor learning, motivation, creativity
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PENDAHULUAN

Dalam kondisi saat ini
pedidikan terus mengalami
perkembangan sesuai dengan
perubahan zaman, Dari berbagai
pengkajian dan  penelitian  yang

dilakukan oleh para pakar dan praktisi
pendidikan dengan terus membahas
permasalahan pendidikan (Dong et al.,

2020). Maka dalam konteks

pembelajaran baik tentang

yang
bagaimana penggunaan pendekatan,

strategi, metode, dan model

pembelajaran yang terus mengalami
pembaharuan dan perbaikan (Putri,
2017). Hal untuk

ini  bertujuan

meningkatkan keberhasilan

pembelajaran, baik  dalam konteks

peningkatan keaktifan, motivasi
belajar sampai kreatifitas belajar
peserta didik, terlebih pada era

revolusi industri 4.0 saat ini (Laothong
& Cheng, 2017). Kemudian menuntut
maka

berkembangnya pendidikan

dengan banuyak model pembelajaran

yang diberikan dengan berbagai
macam  strategi sebagai  upaya
membuat pembelajaran yang lebih
berkualitas.

Pendidikan merupakan komponen
yang sangat penting dalam kehidupan

manusia yang berkembang setiap

zaman kezaman (Weichenthal et al.,

2021). Maka dari itu, tujuan
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perkembangan tersebut merupakan

untuk menciptakan peradaban manusia
yang semakin maju dan kehidupan

manusia semakin baik.

yang
Perkembangan tersebut didasari oleh
prinsip kebutuhan manusia yang tidak
mengenal ruang dan waktu sehingga
terdorong untuk selalu berkreasi dan
berinovasi (Saini et al., 2020). Karena

manusia sesungguhnya mampu

berkreasi dan berinovasi itu didasarkan

dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi

yang
semakin berkembang. Maka dari itu,

ilmu pengetahuan dan teknologi

merupakan hasil dari suatu sistem

pendidikan (Hussein et al., 2020).

Dengan demikian pendidikan
juga harus diposisikan secara benar
dan tepat terhadap setiap
perkembangan zaman. Dalam situasi
masyarakat yang selalu berubah-ubah,
idealnya pendidikan tidak hanya
berorientasi pada masa lalu dan masa
kini, namun pendidikan merupakan

proses yang mengantisipasi dan

berorientasi pada masa depan (Lawton,
2017). Kemudian yang terjadi saat ini
sesuai dengan fakta yang terjadi
banyak guru beranggapan mengajar itu
secara klasikal (Cintami & Mukminan,
2018). Belajar itu sambil duduk manis,
guru menerangkan, dan peserta didik

mendengarkan bagaikan bejana kosong



(Tabularasa). Belajar itu yang terjadi
guru memberikan tugas dan peserta
didik mengerjakannya. Peserta didik
melalui pembelajaran di dalam kelas
jelas terkadang membuat jenuh dan
bosan dengan lingkungan yang relative
menoton.

dilakukan di

Seharusnya pembelajaran

luar kelas (Outdoor
Learning) seperti bermain di taman,
kebun binatang, pantai, pegunungan
dan lain sebagainya sehingga dapat

memberikan pembelajaran

yang

menyenangkan(Review et al., 2020).

Kemudian dalam

Pemerintah Bab IV Pasal 19 No. 19

peraturan

Tahun 2005 menyatakan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan  secara  interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk dapat
berpartisipasi  aktif, minat, dan
perkembangan fisik, psikologis peserta
didik (Hughes et al., 2018). Sesuai

dengan peraturan pemerintah tersebut

dalam hal ini peserta didik harus
memelajari  ide-ide, = memecahkan
masalah, menerapkan hal-hal yang
telah dipelajari, menyampaikan
gagasan, melakukan percobaan
(Nugroho & Hanik, 2015), dan
melakukan pengamatan. Namun
kenyataan yang terjadi  terdapat

kekurangan yang dilakukan oleh para
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guru pada saat proses pembelajaran
seperti guru pada saat memberikan
materi masih bersifat konvensional,

guru kurang memahami karakteristik

dari berbagai macam model
pembelajaran yang ada dan guru
mendominasi pembelajaran sehingga
pembelajaran  berpusat pada guru
(Alkhafaji et al., 2020).

Oleh karena itu, untuk

mengatasi berbagai permasalahan yang

muncul dilapangan, terkait proses

pembelajaran harus benar-benar
menyenangkan. Suasana pembelajaran
diciptakan agar tidak ada peneckanan
psikologis bagi guru sebagai pendidik

dan peserta didik (Anthony et al.,

2020). Karena Qutdoor learning
merupakan salah satu upaya
terciptanya pembelajaran untuk

terhindar dari kejenuhan, kebosanan,
dan persepsi belajar hanya dalam kelas
(Arroyo et al., 2016). Metode Outdoor
Learning suatu model pembelajaran
yang menggunakan suasana di luar
kelas situasi

sebagai pembelajaran

berbagai permainan sebagai media
transformasi terkait dengan konsep-
dalam

2018).

konsep yang disampaikan
pembelajaran (Cosco et al.,
Outdoor learning mengajak peserta
didik untuk belajar dengan realita yang

ada di lingkungan sekitarnya. Maka
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dari itu, berbagai macam persoalan

yang muncul di sekitar peserta didik

diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan dalam memahami dan
memecahkan permasalahan yang

terjadi siswa (Dixon et al., 2019).

Kemudian pada penelitian ini

bagaimana menganalisa efektifitas

pembelajaran Outdoor Learning sebagai
dan

meningkatkan ~ motivasi

upaya
kreativitas peserta didik. Menurut (Spalie
et al., 2011) kreativitas adalah modifikasi

sesuatu yang sudah ada menjadi konsep

baru. Bagaimana cara mereka
mengenalkan  kepada  peserta  didik
mancanegara. Dan  disekolah  smp

muhammadiyah 5 pucang Surabaya
memiliki metode untuk mengatasi masalah
tersebut. Ini metode pelajaran yang cukup
kreatif ala SMP Muhammadiyah 5 Pucang,
Surabaya. Kepada para peserta didik asal
Thailand yang jadi tamu sister school,
yang sekalian didampingi siswa-siswi
sekolah ini, sang guru mengenalkan nama-
Indonesia.

bahan bumbu asli

Menurut Humas SMP Muhammadiyah 5

nama

Surabaya, Syafi’ur Rohman, sudah 3 tahun
sekolah ini menjalankan program sister
school dengan Pluakdaeng Pittayakom
School, Rayong, Thailand. Maka dari situ
dapat mengetahui kreativitas pesrta didik.
Dalam mengenalkan

rempah- rempah

Indonesia.
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Hal itu menjadi bagian terpenting
dalam membentuk kreatifitas dan motivasi
peserta didik dalam proses pembelajaran di
sekolah (Laothong & Cheng, 2017). Setiap
orang memiliki potensi untuk melakukan
aktifitas yang kreatif. Sehingga sesuai
dengan pendapat (Nakayoshi et al., 2021)
bahwa setiap peserta didik yang memasuki
proses belajar dalam pemikirannya selalu
diiringi dengan rasa ingin tahu tentang
sesuatu (Lee et al., 2019). Maka sebagai
pendidik saat ini diharapkan terus untuk
didik  dalam

merangsang  peserta

melakukan  apa  yang  dinamakan
dengan learning skills acquired, misalnya
dengan jalan memberi kesempatan peserta
didik untuk bertanya (questioning),
menyelidik (inquiry), mencari (searching),
menerapkan (manipulating) dan menguji

coba (experimenting) (Arroyo et al., 2016).

METODE
Penelitian  ini  menggunakan
metode kualitatif. Penelitian kualitatif
deskriptif merupakan salah satu dari
jenis penelitian yang termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan kejadian atau fakta,
keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian
berlangsung dengan menyuguhkan apa
yang sebenarnya terjadi. Penelitian ini

menafsirkan dan menguraikan data



yang bersangkutan dengan situasi yang
sedang terjadi, sikap serta pandangan

yang terjadi di = dalam  suatu

masyarakat, pertentangan antara dua
keadaan atau lebih, hubungan antar
variable yang timbul, perbedaan antar

fakta yang ada serta pengaruhnya

terhadap suatu kondisi, dan

sebagainya. Lokasi pada penelitian ini

terletak di Kota Surabaya, dengan

mengambil responden siswa, guru, dan

Kepala Sekolah di SMP

Muhammadiyah 5 Surabaya, pada

tanggal 3-4 Januari 2019.
Sumber data terbagi menjadi dua

yaitu  data  primer dan  data

sekunder.Data primer adalah data yang
diperoleh peneliti secara langsung
(dari tangan pertama), sementara data
sekunder adalah data yang diperoleh
sumber sudah

peneliti  dari

yang

ada.Sumber data penelitian yaitu
sumber subjek dari tempat mana data
bisa didapatkan.Jika peneliti memakai
kuisioner atau wawancara didalam
pengumpulan datanya, maka sumber
data itu dari responden, yakni orang

yang menjawab pertanyaan peneliti,

yaitu tertulis ataupun lisan.Sumber
data  berbentuk  responden ini
digunakan didalam penelitian.Data

primer adalah data yang hanya dapat
kita peroleh dari sumber asli atau
sekunder

pertama. Sedangkan data
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adalah data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh
peneliti dari subjek penelitiannya.
Data sekunder ini disebut juga dengan
data tangan kedua.Data Sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi
atau data laporan yang telah tersedia.
Instrumen  terpenting  dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu
Peneliti

sendiri. mungkin

menggunakan alat-alat bantu untuk

mengumpulkan data seperti tape
recorder, video kaset, atau kamera.
Tetapi kegunaan atau pemanfaatan
alat-alat ini sangat tergantung pada
peneliti itu sendiri. Dalam penelitian
ini, peneliti biasanya menjadi unsur
utama sebagai alat penelitian.Karena
itu, teknik pengumpulan data dalam
penelitian, lebih

aktif

peneliti umumnya

mendatangi subyek
penelitian. Siapa yang menjadi objek
penelitian dan dalam suasana apa
pengumpulan data itu dilakukan, harus
juga menjadi pemikiran peneliti.
Namun demikian, sebagai alat bantu
dalam

penelitian ini, peneliti

menggunakan tiga teknik lain, yaitu: 1.

Wawancara; 2. Observasi, dan; 3.
Studi dokumentasi.
Berdasarkan pada penjelasan

yang telah ditegaskan oleh (Spalie et
al., 2011), dijelaskan secara ringkas

sebagai berikut: 1) Reduksi data (data
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reduction), dalam tahap ini peneliti
melakukan pemilihan, dan pemusatan

perhatian  untuk  penyederhanaan,

abstraksi, dan transformasi data kasar
yang diperoleh. 2) Penyajian data (data

display). Peneliti mengembangkan

sebuah deskripsi informasi tersusun

untuk  menarik  kesimpulan  dan

pengambilan tindakan. Display data

atau penyajian data yang lazim

digunakan pada langkah ini adalah

dalam  bentuk teks naratif. 3)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi
(conclusion drawing and verification).
Peneliti berusaha menarik kesimpulan
melakukan verifikasi

dan dengan

mencari makna setiap gejala yang

diperolehnya dari lapangan, mencatat

keteraturan dan konfigurasi yang
mungkin ada, alur kausalitas dari
fenomena, dan proposisi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sesuai dengan observasi yang
dilakukan  oleh  peneliti  secara

langsung di SMP Muhammadiyah 5
Surabaya yang terletak di Jl. Pucang

Taman No.2, Kertajaya, Kecamatan
Gubeng, Kota  Surabaya bahwa
pembelajaran yang dilakukan tidak
hanya di ruang kelas, namun
pembelajaran dilakukan dengan
memanfaakan  lingkungan  sekitar
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sebagai media edukasi peserta didik

dengan meningkatkan motivasi dan

membangun keterampilan serta

kreatifitas peserta didik. Kemudian

visi dari SMP Muhammadiyah 5

Surabaya ini yaitu “unggul dalam ilmu

pengetahuan dan teknologi,
berprestasi, berketrampilan dan
berakhlak mulia”.

Kemudian misinya yaitu
Membangun sumber daya manusia
yang  handal dan  professional.
Melengkapi sarana prasarana yang

baik dan representative. Melaksanakan

pengembangan silabus, RPP, sistem
dan kurikulum local. Melaksanakan
pembelajaran  efektif yang  aktif,

kreatif, dan menyenangkan baik intra
maupun ekstrakurikuler. Melaksanakan
kegiatan pembiasaan diri siswa yang

terprogram secaraa efektif dan efisien.

Melaksanakan pembinaan siswa
berprestasi dan yang kurang/lemah.
Melaksanakan kegiatan pembinaan
kader umat melalui Darul
Arqom/Baitul Arqom, KULTUM, HW,
LDK, IRM, dan Tapak Suci. Dan
Melaksanakan pembinaan

pengembangan diri siswa sesuai bakat

dan minat.

Sedangakan motto

yang
diungkapkan di SMP Muhammadiyah

5 Surabaya yaitu “Mengedepankan



Moral, Berwawasan Global”. Maka
dari itu, mulai dari visi dan misi serta
motto yang sudah tertulis itu menjdi
bagian upaya yang telah dilakukan
oleh sekolah terutama terkait dengan
proses pembelajaran. Kemudian dari
pembelajaranjuga tidak lepas dari
kurikulum yang merupakan salah satu
memiliki

komponen yang

penting dalam

peran
sistem pendidikan,
sebab kurikulum merupakan jantung
aktivitas institusi pendidikan.
Kemudian kurikulum utama SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya adalah
Kurikulum Pendidikan Nasional Plus.
Spemma  menintegrasikan  konsep
pendidikan nasional dan internasional.
Konsep pendidikan nasional mengacu

pada standar mutu dan proses yang

ditentukan oleh kemdikbud, sedangkan

konsep pendidikan internasional
Spemma  sedang  dalam  proses
pengintegrasian dengan Cambridge

Certification setelah dicabutnya status
RSBI. Sebagai sekolah Islam, Spemma
islami

sekolah,

menyisipkan  konten-konten

dalam  setiap  kegiatan
terutama dalam bidang kurikulum.
Pembinaan Ibadah, moral, dan spiritual
menjadi ruh pendidikan di Spemma
sebagaimana Jargon “Mengedepankan
Moral, Berwawasan Global”.

tersebut sesuai

Upaya dengan

data yang ditemukan adalah bentuk
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tanggung jawab Spemma atas tuntutan
dan harapan semua wali murid, bahwa
Spemma tidak hanya menawarkan nilai
lebih dalam pembinaan intelektual, tap
juga moral dan spiritual para peserta
didik yang ada di SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya. Dengan
pembinaan intensif, siswa lulusan SMP
Muhammadiyah 5 Surabaya

diharapkan  unggul dalam  ilmu

pengetahuan dan teknologi, memiliki
keterampilan/pengembangan dan
pembiasaan diri (ibadah, aqidah-ahlaq,
dan kedisiplinan).
Pembelajaran sistem "Bilingual
Islamic School”, merupakan proses

pembelajaran  berorientasi  kepada

ketuntasan belajar maksimal dari

setiap standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pelajaran dan indikator
kompetensi melalui (belajar tatap
muka, belajar mandiri, pemanfaatan
sumber-sumber dan media belajar,

praktek, penugasan terstruktur,

penugasan tidak terstruktur, remedial
dan pengamatan) ditambah dengan
Pengembangan Diri (ekstra kurikuler,
ibadah, English day, kepemimpinan

dan budaya Islam). Hal ini perlu

dukungan secara komprehensif dari
komponen-komponen proses

ada di

belajar

mengajar  yang SMP

Muhammadiyah 5 Surabaya secara

optimal seperti alokasi waktu yang
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cukup memadai, sarana-prasarana,

guru dan tenaga pendidik lainnya,

lingkungan belajar dan pendanaan.
Upaya pembelajaran

dilakukan

yang
bagaiman  memberikan
peserta didik senang mengikuti proses
pembelajaran

pembelajaran. Karena

yang dilakukan tidak hanya diklasikal

namun juga lingkungan  sekitar
(Outdoor Learning) sebagai media
edukasi peserta didik dalam

memetivasi anak dalam belajar dan

meningkatkan nilai-nilai  kretifitas

peserta didik. Kreativitas peserta didik
dalam pembelajaran Outdoor Learning
di SMP Muhammadiyah 5 Pucang
Surabaya, sesuai dengan pendapat
Kepala Sekolah yangb berinisial (M)

yaitu:

“Proses pembelajaran Qutdoor

Learning  dalam  mingkatkan

kreativitas siswa menggunakan

metode observasi, metode

keterampilan, dan metode

pembelajaran pada umumnya.

Pada  pembelajaran  outdoor

activity siswa, itu sangat bagus

sekali karena anak-anak bisa

mengenal lifeskill, tidak hanya
teori saja tetapi juga terdapat

praktikum. Sehingga tidak

membosankan dan siswa bisa

lebih  berinovasi dan  bisa

20

mengembangkan kreativitas

yang dimiliki. Dalam

pembelajaran outdoor tersebut
dilakukan praktikum di dalam
luar kelas,

kelas maupun di

pembelajaran di  luar kelas

dilakukan di lapangan, seperti

mengembangbiakkan  tanaman,
mengelompokkan jenis-jenis
tanaman dan juga
mengelompokkan jenis-jenis
hewan.

Dengan demikian sesuai dengan

pendapat guru prakarya SMP

Muhammadiyah 5 Surabaya yang
berinisial (S) sesuai hasil wawancara

yang dilakukan bahwa menurutnya,

Dalam  proses  pembelajaran

menggunakan metode learning
by doing, dengan pembelajaran
turun ke

langsung lapangan

dengan praktikum-praktikum,

yaitu  memberikan  kebebasan

siswa untuk berkreasi. Guru

hanya sebagai fasilitator dengan

hanya memberikan beberapa
teori  dan  contoh  produk.
Hambatan dalam proses
pembelajaran  yang  dialami

siswa adalah seringkali tidak
siap dengan bahan yang akan
digunakan  untuk  pembuatan

produk, sedangkan yang dialami



oleh guru yaitu ketika perekapan

nilai. Contoh produk yang
dihasilkan siswa yaitu kipas
angin USB, lampu hias, desain
poster.

Kemudian ditegaskan oleh

kesiswaan yang berinisial (M) sesuai
dengan wawancara yang dilakukan
dalam penelitian di ssekolah bahwa

menurutnya yaitu:

“Menggunakan metode
outdoor activity, dimana
siswa diajak berinteraksi
secara langsung dengan
pendekatan

kontekstual,dengan cara
praktikum  perkembangan
vegetatif seperti
mencangkok, selain itu
siswa juga diajarkan
pembuatan cincau.
Hambatan yang dialami

yaitu cuaca, jika saat musim
hujan, maka pembelajaran
dilakukan didalam ruangan
tetap dengan praktikum,
namun tidak seefektif saat
tidak musim hujan. Minat
siswa dalam proses
pembelajaran outdoor yaitu
dalam

antusias siswa

menerima pembelajaran

sangat senang dan aktif.
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Harapan untuk kedepannya,
dapat mengembangkan ilmu

dari wawasan siswa.

Setelah kepada kepala sekolah,
guru prakarya dan kesiswaan, juga
diambil wawancara yang berinisial (R)

dan (S) yaitu:

“Saya merasa tidak ada kesulitan
dalam pembelajaran outdoor,
meskipun beberapa bahan yang
digunakan terkadang sulit untuk

ditemukan. Kreativitas

yang
pernah dihasilkan yaitu lampu
hias yang terbuat dari stik es
krim, casing HP yang terbuat
dari stik es krim, kipas yang
terbuat dari dinamo, telur puyuh
yang diasinkan, membuat bros
dari kain flanel yang diberi

manik-manik, dan membuat
kerajinan dari koran. Hasil dari
kreativitas ditampilkan saat ada

acara sekolah”.

Pembahasan

Kreativitas merupakan sebuah
karya yang harmonis dalam
pembelajaran yang berdasarkan tiga
aspek cipta, rasa dan karsa (Khessina
et al., 2018; Kremer et al., 2019).
Dengan menghasilkan sesuatu yang
baru agar dapat membangkitkan dan

menanamkan kepercayaan diri siswa
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supaya dapat meningkatkan pretasi

belajarnya. Seorang guru harus kreatif

dalam  pembelajaran  karena  isi
pendidikan umum menyumbang
terhadap kehidupan yang kreatif
(Hughes et al., 2018). Guru dapat
membantu  peserta  didik  dalam
menunmbuhkan sifat kreativitasnya.
Kreatifitas menunjukan  eksplorasi

gagasan-gagasan dan kegiatan baru

dan memberikan kepuasan serta

dorongan untuk memperluas

eksplorasinya (Liu et al., 2020)

Dalam pembelajaran kreativitas

seseorang guru dapat membantu siswa

mengembangkan kemampuan

yang
dimilikinya serta bakat yang ada pada
diri  siswa. Dan mempertahankan
kompetensi yang ada pada dirinya.
Sehingga seorang peserta didik dapat
mengembangkan pola pikirnya (Spalie

et al., 2011).

Kreativitas juga
dispesifikasikkan dalam dunia
pendidikan yang dinamakan oleh
Torrance dan goff sebagai kreativitas
akademik, 1ini  menjelaskan cara
berpikir guru atau siuswa dalam
belajar dan memproduksi informasi

(Ma & Corter, 2019). Berpikir dan
belajar kreatif memuat kemampuan
untuk mengevaluasi kemampuan untuk
masalah,

menangkap akar

ketidakkonsistenan dan elemen yang
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hilang, berpikir divergen dan

redefinisi. Belajar secara  kreatif
adalah hal yang lama karena berkaitan
dengan sifat manusia yang slalu ingin
tahu (Ogbeibu et al., 2020; Sharif,
2019). Kemudian dalam dsikologi

belajar  telah  ditunjukan  bahwa
individu yang menghadapi hal baru
akan mengalami ketidakseimbangan
tersebut secara kreatif terbuka bagi
2019).

Kreatifitas tidak selalu dimiliki oleh

semua orang (Lee et al.,
guru yang berkemampuan akademik
sngat tinggi et al.,

Dalam hal

yang (Kremer

2019). ini tidak hanya

akademik saja yang diperlukan namun

membutuhkan sebuah

juga
keterampilan dan kemampuan juga
membutuhkan kemaun atau motivasi

(Saini et al., 2020).

Keterampialan, bakat dan

kemampuan tidak langsung

mengarahkan seorang guru melakukan
proses kreatif tanpa adanya factor yang
mendorong untuk

seorang  guru

berpikir inovasi al.,

2018).

(Khessina et

Inovasi  dapat  diartikan

sebagain proses penyempurnaan

produk atau proses yang sudah ada

(Hughes et al., 2018). Contohnya

Negara jepang merupakan Negara yang

sangat maju akan semua hal.

Kreatifitas sendiri adalah sebuah



jantung dari mewujudkan inovasi baru
(Liu et al., 2020). Tanpa adanya rasa
kreatif semua tidak akan bisa berjalan
maju. Kemudian mereka yang tidak
pernah mengalihkan rasa itu akan diam
dengan seiring perkemabangan zaman
(Ma & Corter, 2019). Tanpa timbulnya
kreatifitas tidak akan tumbuh inovasi
sehingga semakin tinggi kreatifitas
semakin tinggi juga inovasi yang akan
diciptakan (Ogbeibu et al., 2020).
Namun bagi seoranng guru sifat kreatif
itu sangatlah penting karena dapat

mempengaruhi  keberhasilan belajar

siswa (Lee et al., 2019).

Efektifitas
Meningkatkan Kretifitas Siswa

Mengajar Guru Dalam

Keefetifan guru dalam mengajar
dapat diarahkan pada dua komponen
pembelajaran dikelas dan
pembelajaran di luar kelas (outdoor
learning) 2017).

(Sharif, 2019) bahwa pembelajaran di

(Putri, Menurut
kelas yaitu produk kreativitas dan hasil
inovasi yang mendukung manajemen

kelas serta hasil kreatifitas dan hasil

inovasi dalam bentuk media

pembelajaran yaitu:

1. Kreatifitas dalam  Manajemen
Kelas
Manajemen  kelas  merupakan
aktifitas guru yang mengelola
dinamika kelas,
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mengorganisasikan sumber daya
yang ada serta ~ menyusun
perencanaan aktifitas yang

dilakukan di kelas yang diarahkan
dalam proses pembelajaran secara

baik dan benar. Dalam hal

manajemen kelas kreatifitas guru
dalam manajemen kelas diarahkan
dalam bebrapa hal yaitu:

a) Membantu siswa di kelas dapat
belajar secara kolaboratif dan
kooperatif

b) Menciptakan lingkungan
akademik yang kondusif dalam
proses belajar

2. Kreatifitas
Media Belajar
Media belajar merupakan alat atau

benda

dalam Pemanfaatan

yang dapat mendukung

pembelajaran  di

Media

proses kelas.

Fungsi Belajar

didik dalam

yaitu

membantu peserta

memahami konsep abstrak yang

diajarkan, meningkatkan motivasi

peserta  didik  dalam  belajar,

mengurangi terjadinya

misunderstanding, memotivasi guru

untuk mengembangkan
pengetahuan. Dalam hal media
belajar  kreatifitas guru dalam

media belajar diarahkan yaitu:

a) Mereduksi hal-hal yang terlalu
abstrak dalam materi belajar

b) Membantu siswa
mengintegrasikan materi belajar
ke dalam situasi yang nyata
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Kreativitas Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Siswa
Setiap orang memiliki potensi

untuk melakukan aktifitas yang kreatif

(Ogbeibu et al., 2020). Kemudian

setiap peserta didik dalam memasuki

proses belajar, dibenaknya selalu

diiringi dengan rasa tahu

2020; Katz et al.,

ingin
(Babvey et al.,

2020). Guru dalam konteks ini

diupayakan untuk merangsang peserta

didik untuk melakukan apa yang

dinamakan  dengan learning  skills

acquired, misalnya dengan  jalan

memberi kesempatan siswa untuk

bertanya (questioning), menyelidik

mencari (searching),

(inquiry),

menerapkan (manipulating) dan

menguji coba (experimenting)
(Hussein et al., 2020; Saini et al.,
2020). Kebanyakan yang terjadi di

lapangan adalah aktifitas ini jarang

ditemui karena siswa hanya
mendapatkan informasi yang bagi
mereka adalah hal yang abstrak

(Khessina et al., 2018). Rasa ingin
tahu siswa harus dijaga dengan cara

memberikan kesempatan bagi mereka

untuk melihat dari dekat,
memegangnya serta mengalaminya
(Rahiem, 2021).

Menurut (Schaal et al., 2012)

bahwa guru tentu mampu memberikan

kesempatan bagi peserta didik untuk
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mendemontsrasikan  perilaku

yang
kreatif. Beberapa hal yang dilakukan

oleh guru untuk  meningkatkan

kreatifitas siswa antara lain yaitu:

menghargai  hasil-hasil
pikiran kreatif peserta didik

b. Guru respek terhadap pertanyaan,
ide dan solusi siswa yang tidak

a. QGuru

biasa (unusual)

c. Guru menunjukkan bahwa
gagasan peserta didik adalah
memiliki nilai yang ditunjukkan
dengan cara mendengarkan dan
mempertimbangkan. Pada tataran
ini, guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk menjelaskan
kepada orang lain.

Menurut (Putri, 2017) bahwa

berikut beberapa pembiasaan guru

dapat dijadikan bahan renungan untuk
meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam mengelola pembelajaran di

dalam kelas:

1. Mengaplikasi pembelajaran yang
inovatif  dan
siswa bisa diajak ke luar kelas
dengan tujuan memaksimalkan

menyenangkan,

lingkungan sekolah sebagai alat,
media dan sumber belajar yang

sesuai.

2. Mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan
memanfaatkan potensi sekolah

yang ada, terutama sekolah yang
siswanya banyak berasal dari
lapisan masyarakat margin proses
pembelajarannya disetting yang

kreatif inovavatif mampu
beradaptasi  berbagai  macam
situasi.



3. Mendisain pembelajaran oleh
kreator” yang dapat

kreativitas

“guru
menumbuhsuburkan
dan inovasi pembelajaran dengan

analisis dan evaluasi untuk
penyempurnaan disain
berikutnya.

4. Hindari ketegangan semua pelaku
proses pembelajaran. Baik guru
maupun siswa diharapkan mampu

memnghindari ketegangan
sebaliknya nikmati situasi dan
kondisi pembelajaran menuju
tercapainya kompetensi siswa
sesuai KTSP.

5. Biasakan selalu mengamati
lingkungan sekolah  sehingga
dapat menemukan area yang

dapat dijadikan alat, media dan
sumber belajar siswa.

6. Mengimprovisasi daya kreatif
dan inovsi dengan sedikit humor
sehat dan seperlunya saja untuk

mempertahankan dan
mengembangkan semangat
inovasinya.

7. Keluar dari dunia sempit menuju
dunia luas dengan banyak baca
buku bidang seni dan teknologi
dapat menambah daya peka
berfikir efektif dan efisien.

Bentuk kreatifitas seorang guru
dalam pembelajaran dikelas sangat
membantu dalam menentukan arah dan

tujuan pembelajaran (Ogbeibu et al.,

2020). Kreatifitas guru lebih
memudahkan peserta didik dalam
menerima dan memahami materi

pelajaran yang akan diberikan oleh
guru (Sharif, 2019). Sehingga tujuan

dari pembelajaran outdorr guru dalam
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ini

Pada

meningkatkan kreativitas siswa
dapat berjalan dengan lancar.

penelitian ini kami akan menganalisa
pembelajaran outdoor guru dalam
meningkatkan kreativitas siswa untuk
mengenalkan rempah-rempah
Indonesia & Mukminan,

2018).

(Cintami

Bagaimana cara  mereka

mengenalkan kepada siswa

mancanegara. Dan disekolah smp
muhammadiyah 5 pucang Surabaya
metode

memiliki untuk mengatasi

masalah tersebut.

Dengan demikin bahwa metode
pembelajaran yang diupayakan cukup
kreatif ala SMP Muhammadiyah 5
Pucang, Surabaya. Kepada para peserta
didik asal Thailand yang menjadi tamu
sister school, sekalian didampingi para
peserta didik sekolah ini lokal,
kemudian guru mengenalkan nama-
nama bahan bumbu asli Indonesia.
Maka SMP Muhammadiyah 5 Pucang
Surabaya, menurut syafi’ur Rohman,
sudah 3 tahun sekolah ini menjalankan
sister  school

program dengan

Pluakdaeng Pittayakom School,
Rayong, Thailand. Dan dari situ kita
dapat mengetahui kreativitas siswa.
Dalam mengenalkan rempah- rempah

Indonesia.
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PENUTUP
Simpulan
Dari

data yang kami peroleh

dapat disimpulkan bahwa :Kreatifitas

tidak selalu dimiliki oleh guru
berkemampuan akademik dan
kecerdasan yang tinggi. Hal ini

dikarenakan kreativitas tidak hanya

membutuhkan keterampilan dan

kemampuan, kreatifitas

juga
membutuhkan kemauan atau motivasi.
Keterampilan, bakat, dan kemampuan
tidak langsung mengarahkan seseorang
guru melakukan proses kreatif tanpa
adanya faktor dorongan atau motivasi.
Kreatifitas dan inovasi dapat diarahkan
pada dua komponen pembelajaran di
kelas, dan

hasil

yaitu produk kreatifitas

inovasi mendukung

yang
manajemen kelas serta hasil kreatifitas
dan hasil inovasi dalam bentuk media
pembelajaran. Peranan kreatifitas guru
tidak sekedar membantu proses belajar
mengajar dengan mencakup satu aspek
dalam diri manusia saja, akan tetapi
mencakup apek-aspek lainnya yaitu

kognitif, psikomotorik dan afektif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
dan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti memberikan yaitu
desain aktivitas pembelajaran dalam

penelitian ini berdasarkan topik yang
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dihasilkan desain pembelajaran ini

diharapkan  dapat membudayakan
metode pembelajaran berbasis outdoor
learning sebagai upaya meningkatkan
motivasi dan kreatifitas siswa. Maka
dari itu, Aktivitas pembelajaran untuk

motivasi dan kreatifitas siswa menulis

karya ilmiah masih bersifat umum
dengan karya ilmiah  penelitian
pendidikan. Oleh karena itu, perlu

dilakukan kajian yang lebih mendalam
untuk mempelajari karakteristik karya
ilmiah pendidikan dan bagaimana
keterampilan outdoor learning dalam
meningkatkan motivasi dan kreatifitas

siswa
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